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Abstract: Stunting is one of the strategic problems experienced by people in Banten, 
especially in the Pancur sub-district, Serang, Banten. The socialization and training activity 
"Stunting Prevention" is a form of implementation of the Real Work Lecture (KKN) theme in 
Banten. This activity will be carried out in August – September 2023, located in Pancur Village, 
Taktakan District, Serang City. The stunting prevention outreach and training program is 
carried out by adopting the knowledge and importance of drinking milk which explains that 
food consists of carbohydrates, protein, vitamins, minerals and water. Partners involved in the 
KKN program include children, teenagers, young people, PKK mothers, Posyandu Group and 
the surrounding community. Furthermore, activities to socialize parenting patterns and meet 
the nutritional needs of mothers and children need to be increased. Then, training on washing 
hands using soap by implementing 7 steps on how to wash hands using soap to kill 
microorganisms went smoothly. The "Lungs of the World" program by planting fruit trees, 
such as manga, rambutan and longan as a source of oxygen and useful for public consumption. 
It is hoped that the KKN program will continue to be implemented by Muhammadiyah 
Tangerang University as a forum for students to actualize knowledge, insight and gain 
experience to help overcome problems and interact in society. 
 
Keyword: Stunting, Real Work Lecture, KKN, Pancur, Serang 

 
 
 

PENDAHULUAN 
Permasalahan stunting di Kota Serang merupakan isu kesehatan 

masyarakat yang memerlukan perhatian serius. Secara nasional, Provinsi 
Banten masuk dalam lima besar sebagai provinsi dengan kasus stunting 
terbanyak (Hasanah et al. 2023; Lesmana et al. 2023). Hal ini menjadi agenda 
prioritas pemerintah untuk mengurangi jumlah ini. Stunting adalah kondisi 
gagal pertumbuhan anak yang tercermin dari tinggi badan lebih rendah dari 
rata-rata usianya. Fenomena ini berkaitan erat dengan gizi buruk pada anak-
anak, yang dapat berdampak jangka panjang terhadap kualitas hidup mereka. 
Kota Serang, sebagai salah satu kota penting di Provinsi Banten, memiliki 
jumlah kasus stunting yang cukup signifikan, yang menunjukkan adanya 

 This article is an open access article distributed under the terms and is licensed 
under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 



 

116 

 
EISSN 2828-027X 

Community Services and Social Work Bulletin Volume 3 No. 2, November 2022 

permasalahan serius dalam hal gizi dan pertumbuhan anak-anak di wilayah ini 
(Widyastuti et al. 2022).  

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga 
Berencana (DP3AKB) Kota Serang mencatat bahwa jumlah anak penderita 
stunting di Kota Serang mencapai 1.910 dan 8.000 diantaranya beresiko 
stunting  atau 9 persen dari total penduduk 702.000 orang (Purnamasari 
2022). Kota Serang memiliki populasi yang cukup besar, termasuk anak-anak 
dalam rentang usia yang rentan terhadap stunting. Beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan stunting, seperti akses terbatas terhadap makanan bergizi, 
praktik pemberian makan yang tidak tepat, dan sanitasi yang buruk, mungkin 
menjadi faktor yang berkontribusi terhadap permasalahan stunting di kota ini. 

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam mengatasi permasalahan 
stunting di Kota Serang. Salah satu permasalahan yang paling signifikan dalam 
mempengaruhi penyebab stunting di Kota Serang adalah banyak keluarga 
kekurangan sumber daya untuk menyediakan nutrisi yang cukup bagi anak-
anak mereka, terutama dalam hal asupan protein, vitamin, dan mineral, yang 
semuanya penting untuk pertumbuhan anak-anak yang sehat (Zulfikar et al. 
2023). Praktik pemberian makan yang tidak benar juga merupakan salahsatu 
permasalahan yang menjadi latar belakang dari beberapa status stunting di 
Kota Serang yang dikarenakan kurangnya informasi tentang praktik 
pemberian makan yang benar dapat menyebabkan anak-anak tidak 
mendapatkan nutrisi yang cukup (Hidayat 2023). 

Berdasarkan kepada permasalahan stunting yang ada di Kota Serang 
tersebutlah diperlukan sebuah upaya dalam rangka mengurangi 
permasalahan stunting di Kota Serang. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan 
salah satu model pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh perguruan 
tinggi. Kegiatan KKN diarahkan untuk memecahkan permasalahan yang 
dihadapi masyarakat sesuai dengan potensi dan kebutuhan di lapangan. 
Pemecahan masalah di masyarakat perlu diupayakan melalui pendekatan 
pemberdayaan.  

Pemberdayaan masyarakat terkait erat dengan konsep "kemampuan 
agensi" (agency capability), yang mencakup kemampuan individu atau 
kelompok untuk mengambil keputusan, bertindak, dan mengendalikan nasib 
mereka sendiri (Kabeer 1999). Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat 
(Wallerstein 2006) yang menyatakan bahwa pemberdayaan adalah "suatu 
proses di mana individu atau kelompok yang sebelumnya diperlakukan 
sebagai objek diubah menjadi subjek yang aktif dalam mengambil peran dalam 
pembentukan kehidupan mereka sendiri 

Dengan konsep tersebut proses pemberdayaan dalam kegiatan ini 
menekankan pentingnya memberikan kontrol, pengetahuan, dan akses 
kepada individu atau komunitas untuk memungkinkan mereka mengambil 
peran aktif dalam perubahan sosial, meningkatkan kualitas hidup mereka, dan 
mengatasi tantangan yang mereka hadapi. Dengan adanya program ini 
diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan yang ada di desa/kelurahan 
sehingga terwujud desa/kelurahan yang memiliki keunggulan dan daya saing. 
Kegiatan ini berfokus kepada Program Pemberdayaan Masyarakat Dalam 
Pengananan Stunting Di Kelurahan Pancur, Taktakan, Serang Banten. 
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METODE 
Kegiatan Program Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengananan 

Stunting ini dilaksanakan sejak bulan Agustus - September 2023, bertempat di 
Kelurahan Pancur, Kecamatan Taktakan, Kota Serang. Peserta sosialisasi dan 
pelatihan terdiri anak-anak, remaja, dewasa, ibu-ibu PKK dan ibu-ibu 
Posyandu serta ibu-ibu majelis ta’lim. Adapun tahapan yang dilakukan dalam 
keghiatan pemberdayaan ini melibuti 3 tahap, yaitu 1. Penanaman 
Pengetahuan Sosialisasi, 2. TIndakan Nyata, dan 3. Pembaharuan Lingkungan. 
 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Penanganan Stunting di Kelurahan Pancur Kota 
Serang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Stunting adalah kondisi gagal pertumbuhan yang terjadi pada anak 

akibat kekurangan gizi dalam jangka panjang, telah menjadi perhatian serius 
dalam dunia kesehatan masyarakat. Ini bukan hanya masalah kesehatan, 
tetapi juga masalah sosial dan ekonomi yang berdampak pada kualitas sumber 
daya manusia suatu negara. Di Indonesia, kota-kota seperti Kota Serang di 
Provinsi Banten memiliki tantangan serius dalam mengatasi masalah stunting. 
Pemberdayaan masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam upaya 
pengentasan stunting, terutama karena stunting sering kali merupakan 
masalah yang kompleks dan multifactor.  

Dalam upaya pengentasan stunting, masyarakat perlu diberdayakan 
untuk berpartisipasi aktif dalam program-program pencegahan stunting. 
Mereka dapat membantu merencanakan, melaksanakan, dan memonitor 
program. Pemberdayaan masyarakat dalam pengentasan stunting bukan 
hanya tentang memberikan informasi, tetapi juga tentang memungkinkan 
masyarakat untuk mengambil tindakan positif dan berperan aktif dalam 
perubahan. Ini memerlukan kolaborasi antara pemerintah, organisasi 
masyarakat, dan individu dalam upaya bersama untuk mengatasi masalah 
stunting dan meningkatkan kualitas hidup anak-anak. 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam penanganan stunting di 
Kelurahan Pancur Kota Serang merubakan bagian dari program Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) yang dilakukan oleh mahasiswa dengan didampingi oleh dosen 
pembimbing lapangan untuk ikut serta berkontribusi secara akademis untuk 
melakukan program pemberdayaan Masyarakat sebagai salah satu unsur dari 

Penanaman Pengetahuan

Sosialisasi mengenai pola 
makan pada anak dan 
pola asuh pada ibu 

TIndakan Nyata

- Pelatihan Pola Hidup 
Bersih dan Sehat kepada 
anak-anak

- Pembagian susu dan 
penyuluhan pentingnya 
minum susu pada anak

Pembaharuan 
Lingkungan

- Kegiatan kerja bakti 
untuk bersih-bersih  
lingkungan

Penanaman bibit pohon 
untuk menciptakan 
lingkungan yang sehat
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tridarma perguruan tinggi. Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian metode 
bahwa ada 3 (tiga) tahapan yang dilakukan dalam prose pemberdayaan 
Masyarakat dalam penanganan stunting di Kelurahan Pancur, Kota Serang, 
yaitu: 1. Penanaman Pengetahuan, 2. Tindakan Nyata, dan 3. Pembaharuan 
Lingkungan. 

 
a) Penanaman Pengetahuan 

Dalam perkembangannya, pengetahuan telah menjadi salah satu aset 
paling berharga dalam pemberdayaan masyarakat. (Sen 2014), 
mengemukakan bahwa pengetahuan adalah bagian integral dari 
"kemampuan," yang memungkinkan individu membuat pilihan yang bijak dan 
mengatasi tantangan yang mereka hadapi. Pengetahuan dapat memberikan 
masyarakat alat untuk mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan 
mengambil tindakan yang relevan (Chambers 1995). 

Penanaman pengetahuan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat 
dalam pengananan stunting ini dilakukan dengan sosialisasi dan penyuluhan 
mengenai kesehatan yang meliputi pentingnya pemberian nutrisi melalui pola 
asuh gizi terhadap anak yang lebih difokuskan kepada Ibu-Ibu PKK dan Majlis 
Taklim. Secara umum Temuan kami menunjukkan bahwa angka stunting yang 
terjadi di Kelurahan Pancur Kota Serang, secara signifikan dipengaruhi oleh 
faktor-faktor seperti nutrisi, sanitasi, pendidikan ibu, dan akses terhadap 
layanan kesehatan. Temuan-temuan ini menyoroti perlunya strategi terpadu 
dalam menangani gizi, sanitasi, dan pendidikan untuk memerangi stunting 
pada anak. 

Angka stunting di wilayah ini dapat diturunkan dengan penerapan 
program intervensi yang berfokus pada pendidikan gizi, kebersihan, dan 
peran sebagai ibu. Untuk mencapai perubahan yang berarti, pemerintah, 
organisasi kemasyarakatan, dan masyarakat lokal harus bekerja sama.  
Melalui kegiatan sosialisasi dan penyuluhan ini, mengungkapkan bahwa 
stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat utama yang memerlukan 
perhatian segera. Penyebab stunting yang kami temukan memerlukan 
tindakan terpadu dan menyeluruh. Kualitas hidup anak-anak dapat 
ditingkatkan melalui upaya bersama untuk menurunkan angka stunting.  

 
Tabel 1. Implementasi Pemberdayaan melalui Penanaman Pengetahuan 

No. Kegiatan Deskripsi Dokumentasi 

1. Pendataan 

Stunting 

Masyarakat 

Kegiatan pendataan 

ini bertujuan untuk 

mengetahui lebih 

spesifik mengenai 

latar belakang yang 

menyebabkan 

stunting dalam 

Masyarakat 

sehingga 

menemukan solusi 

yang tepat dalam 
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upaya pengangan 

stunting. 

2. Sosialisasi 

Kesehatan 

Mengenai 

Stunting 

Secara umum 

kegiatan ini 

berfokus kepada 

pemberian 

pengetahuan 

mengenai apa itu 

stunting, akibatnya, 

dan juga berbagai 

macam 

pencegahannya 

dalam rangka 

meningkatkat 

kesehatan dan 

kualitas 

pertumbuhan anak 

dimasa depan 

 

3 Penyuluhan 

Stunting 

Kegiatan ini juga 

bertujuan untuk 

memberikan 

pengetahuan 

mengenai stunting 

kepada Masyarakat 

yang secara khusus 

kepada Ibu-Ibu PKK 

yang akan menjadi 

“agen” penanganan 

stunting 

dimasyarakat yang 

akan dilakukan 

secara 

berkelanjutan.  

 

 
Partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan dan 

perencanaan pembangunan menjadi salah satu prinsip penting dalam 

pemberdayaan masyarakat (Putnam Robert 2000). Masyarakat yang terlibat 

dalam proses-proses partisipatif dapat berkontribusi dalam menghasilkan 

pengetahuan yang berharga, yang kemudian dapat digunakan untuk memandu 

kebijakan dan tindakan (Reason and Bradbury 2001). Oleh karenanya proses 

penanaman pengetahuan dalam kegiatan pemberdayaan Masyarakat dalam 

penanganan stunting di Kelurahan Pancur Kota Serang dilakukan dalam dua 

pendekatan yang berbeda. 

Kegiatan pertama, sosialisasi dilakukan dalam rangka membuka dan 

membangun pengetahuan Masyarakat secara umum mengenai stunting 

dengan sudut pandang struktural dengan melibatkan beberapa elemen 
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pemerintahan yang ada di Kelurahan termasuk juga dari bagian kesehatan 

desa agar terjadi kekompakkan yang akhirnya berdampak kepada pelaksanaan 

penanganan stunting yang lebih baik karena telah melibatkan Masyarakat. 

Kedua, melalui penyuluhan kepada Ibu-Ibu PKK mengenai polah asuh 

yang baik bagi anak sebagai strategi penanganan stunting mencoba untuk 

mengarahkan penanganan stunting yang lebih berkelanjutan. Ibu PKK dalam 

kegiatan ini dibekali kepada pentingnya pemenuhan gizi dan juga nutrisi bagi 

anak sebaga upaya yang paling awal dalam pengurangan resiko stunting sejak 

dini melalui pendekatan keluarga.  Melalui penyuluhan ini, diharpkan pada 

Ibu-Ibu PKK tersebut dapat menjadi “agen” di Masyarakat dalam penanganan 

stunting secara langsung.  

 

b) Tindakan Nyata dalam Pengananan Stunting 
Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses di mana individu dan 

kelompok di dalam masyarakat mengembangkan kemampuan, pengetahuan, 
dan akses terhadap sumber daya yang memungkinkan mereka untuk 
mengambil peran aktif dalam mengatasi masalah yang dihadapi dan 
mempengaruhi kebijakan yang memengaruhi kehidupan mereka 
(Zimmerman 2000). 

TIndakan nyata dalam pemberdayaan masyarakat mengacu pada 

langkah-langkah konkret yang diambil untuk meningkatkan peran dan 

kualitas hidup masyarakat (Rifkin 2003). Upaya ini mencakup berbagai bidang, 

seperti pendidikan, partisipasi dalam pengambilan keputusan, pengembangan 

keterampilan, dan penguatan organisasi lokal (Misra et al. 2021). Tindakan 

nyata ini didukung oleh berbagai ahli dan penelitian yang menggarisbawahi 

pentingnya pendekatan berbasis masyarakat untuk mencapai pemberdayaan 

yang berkelanjutan (Hanks 2006). 

Berdasarkan konsep tersebut, dalam proses pemberdayaan tidaklah 
cukup hanya dalam bentuk penanaman pengetahuan tetapi juga 
membutuhkan sebuah Tindakan nyata sebagai sebuah solusi dalam 
penyelesaian masalah, termasuk dalam pengangan stunting di Kelurahan 
pancur Kota Serang. Dalam penanganan stunting salah satu tindakan nyata 
yang dilakukan adalah melalui penanaman nilai mengenai Pola Hidup Bersih 
dan Sehat (PHBS) kepada anak-anak untuk mencegah terjadinya sebab-sebab 
stunting. Pengenalan PHBS terhadap anak-anak dengan salahsatunya adalah 
mencuci tangan dengan menggunakan sabun yang merupakan sebuah 
kampanye kesadaran masyarakat yang kreatif dan berkelanjutan untuk 
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang stunting dan langkah-
langkah pencegahannya. Penelitian yang dilakukan oleh (Engle, Menon, and 
Haddad 1999), menunjukkan bahwa kampanye kesadaran masyarakat dapat 
memiliki dampak positif dalam mengatasi stunting. 
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Gambar 2. Kampanye Mencuci Tangan dengan Sabun 

 
Kegiatan lain yang merupakan tindakan nyata dalam pemberdayaan 

penanganan stunting adalah melalui pembagian susu dan memberikan 

pengetahuan mengenai pentingnya susu sebagai alternatif pemenuhan nutrisi 

dan gizi dalam pencegahan stunting. Kegiatan ini ditargetkan juga kepada 

anak-anak yang dianggap sebagai objek langsung dari tindakan nyata dalam 

pengangann stunting.  Susu memiliki peran penting dalam penanganan 

stunting karena mengandung nutrisi penting yang dibutuhkan oleh anak-anak 

dalam fase pertumbuhan mereka. Pemberian susu yang diperkaya (fortifikasi) 

dengan zat gizi seperti vitamin D, zat besi, dan kalsium dapat membantu 

mencegah stunting pada anak-anak yang berisiko. 

 
c) Pembaharuan Lingkungan 

Pembaharuan lingkungan merujuk pada upaya-upaya yang bertujuan 
untuk memperbaiki dan memodernisasi infrastruktur dan sumber daya 
lingkungan dalam rangka mendukung pemberdayaan masyarakat. Konsep ini 
menekankan pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung 
partisipasi aktif, akses yang adil terhadap sumber daya, dan pembangunan 
yang berkelanjutan (Patel, Modi, and Paul 2017). lingkungan yang bersih 
memegang peran penting dalam penanganan stunting dengan cara mencegah 
infeksi dan penyakit yang dapat menghambat pertumbuhan anak-anak. 
Upaya-upaya untuk meningkatkan sanitasi, praktik higiene, dan mengurangi 
paparan polusi serta perbaikan lingkungan perumahan dapat menjadi 
strategi penting dalam mencapai tujuan pencegahan stunting. 

Gambar 2. Pembagian Susu dalam Sosialisasi Pemenuhan Nutrisi dan Gizi 
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Pembaharuan lingkungan yang berkelanjutan adalah bagian integral 
dari konsep ini. Hal ini mencakup upaya untuk menciptakan lingkungan yang 
tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi juga menjaga ketersediaan 
sumber daya dan kualitas lingkungan bagi generasi mendatang (Chen et al. 
2019). Dalam prose pembaharuan lingkungan untuk penanganan stunting 
melalui kegiatan kerja bakti penting juga melibatkan keterlibatan beberapa 
stakeholder termasuk Masyarakat. Keterlibatan Masyarakat ini adalah upaya 
untuk menumbuhkan juga ini dapat memperluas sumber daya, pengetahuan, 
dan dukungan yang diperlukan untuk mencapai tujuan pemberdayaan 
Masyarakat.  

 

Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses di mana individu dan 
kelompok dalam masyarakat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 
akses terhadap sumber daya yang memungkinkan mereka untuk 
berpartisipasi aktif dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan 
tindakan, dan mengambil peran dalam pembangunan komunitas mereka 
(Zimmerman 2000). Konsep pemberdayaan masyarakat menekankan 
pentingnya keterlibatan aktif dalam pengambilan keputusan yang 
memengaruhi kehidupan mereka dan lingkungan di sekitarnya (Rappaport 
1987). 

 
SIMPULAN 

Permasalahan stunting di Kota Serang merupakan salah satu tantangan 
yang terjadi dengan tingginya angka resikonya termasuk pada Kelurahan 
Pancur. Program pemberdayaan Masyarakat yang tepat dan berkelanjutan 
merupakan upaya untuk mengurangi angka stunting di Kelurahan Pancur 
Kota Serang. Pemberdayaan dibagi menjadi tiga tahapan yaitu: penanaman 
pengetahuan, tindakan nyata, dan pembaharuan lingkungan. Proses 
pemberdayaan Masyarakat dalam penanganan stunting merupakan bagian 
dai Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Tangerang yang 
melibatkan para mahasiswa, dosen pembimbing lapangan, dan peran serta 
Masyarakat. Penanaman pengetahuan dilakukan dengan memberikan 
sosialisasi dan penyuluhan mengenai stunting kepada Ibu-Ibu. Setelah 
penanaman pengetahuan, kegiatan dilanjutkan kepada tindakan nyata 
melalui kampanya Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan pemberian susu 
untuk alternatif pemberian gizi dan nutrisi. Pada tahap terakhir program 

Gambar 3. Kegiatan Kerja Bakti dalam Pemberdayaan Pengentasan Stunting 
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pemberdayaan memfokuskan kepada pembaharuan lingkungan melalui kerja 
bakti dan pemberian pohon sebagai bentuk pembaharuan lingkungan yang 
sehat. 
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